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Abstrak    
Hutan merupakan ekosistem yang dapat mendukung keberadaan vektor malaria. Ditemukannya 
spesies vektor di lingkungan hutan akan meningkatkan penularan malaria di hutan dan sekitarnya. 
Provinsi Sumatera Selatan, Jawa Tengah, Sulawesi Tengah, dan Papua merupakan beberapa 
Provinsi di Indonesia yang masih memiliki ekosistem hutan. Tujuan penelitian adalah mengetahui 
keanekaragaman spesies Anopheles dan risiko penularan malaria pada ekosistem hutan di Provinsi 
Sumatera Selatan, Jawa Tengah, Sulawesi Tengah, dan Papua. Pengambilan sampel nyamuk 
dilakukan dengan menggunakan metode human landing collection, animal bited trap, around cattle 
collection, resting morning dan light trap. Deteksi plasmodium dilakukan dengan Polymerase Chain 
Reaction (PCR) sedangan analisa pakan darah dilakukan dengan uji pakan darah metode Enzyme-
linked immunosorbent assay (ELISA). Survei jentik dilakukan di tempat-tempat perkembangbiakan 
nyamuk. Spesies vektor malaria yang ditemukan di ekosistem hutan di Jawa Tengah adalah Anopheles 
maculatus, Anopheles aconitus, Anopheles vagus, Anopheles balabacensis, dan Anopheles subpictus. 
Spesies vektor malaria di ekosistem hutan di Sumatera Selatan adalah Anopheles nigerimus dan 
An. maculatus. Anopheles vektor malaria di lingkungan hutan di Sulawesi Tengah adalah Anopheles 
flavirostris, Anopheles barbirostris, Anopheles ludlowae dan An. vagus. Anopheles vektor malaria pada 
ekosistem hutan di Papua adalah Anopheles farauti, Anopheles koliensis, Anopheles punctulatus, dan 
Anopheles brancofti. Keberadaan hutan berisiko terjadinya penularan malaria di Provinsi Jawa Tengah, 
Sumatera Selatan, Sulawesi Selatan, dan Papua. 
Kata kunci : hutan; vektor; ekosistem, malaria; anopheles
Abstract   
Forests are ecosystems that can support the existence of malaria vectors. The discovery of vector 
species in the forest environment will increase malaria transmission in the forest and its surroundings. 
The provinces of South Sumatra, Central Java, Central Sulawesi, and Papua are some of the provinces 
in Indonesia that still have forest ecosystems. The aim of the study was to know the diversity of Anopheles 
species and  risk of malaria transmission in forest ecosystems in the provinces of South Sumatra, 
Central Java, Central Sulawesi, and Papua The sampling of mosquitoes was carried out by using the 
method of human  landing collection, animal bited trap, around cattle collection, resting morning and 
light trap. Larva surveys are carried out in mosquito breeding place. Detection of plasmodium was 
done by Polymerase Chain Reaction (PCR) while blood feed analysis was carried out with a blood feed 
test using the Enzyme-linked immunosorbent assay (ELISA) method. Malaria vector species found in 
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PENDAHULUAN 
 Berdasarkan data endemisitas malaria 
daerah kabupaten/kota pada tahun 2017 masih 
terdapat 248 kabupaten/kota yang endemis 
malaria di Indonesia.1 Salah satu faktor yang 
berpengaruh terhadap kejadian malaria di suatu 
daerah adalah keberadaan vektor. Penyebaran 
vektor malaria di Indonesia bersifat spesifik di 
tiap daerah.2,3
 Penyebaran vektor malaria berbeda-beda 
pada setiap ekosistem. Hutan merupakan salah satu 
ekosistem yang dapat mendukung terbentuknya 
lingkungan tempat perkembangbiakan vektor 
malaria. Keberadaan hutan memungkinkan 
peluang terjadinya penularan malaria. Faktor-
faktor yang berpengaruh terhadap penularan 
malaria di hutan antara lain faktor lingkungan, 
faktor entomologi, faktor parasit dan perilaku 
manusia. Faktor lingkungan meliputi 
iklim, vegetasi, dan ketersediaan tempat 
perkembangbiakan nyamuk. Faktor entomologi 
meliputi distribusi, perilaku dan potensi vektor. 
Faktor parasit meliputi prevalensi dan genetik 
parasit, serta resistensinya terhadap obat. Faktor 
perilaku manusia meliputi perilaku aktivitas 
manusia sehari-hari. Jenis hutan dalam dalam hal 
ini adalah hutan primer dan sekunder.4 
 Beberapa provinsi di Indonesia yang 
masih memiliki ekosistem hutan antara lain Jawa 
Tengah, Sumatera Selatan, Sulawesi Tengah, 
dan Papua. Berdasarkan hasil penelitian nyamuk 
yang positif sebagai vektor malaria di Jawa 
Tengah adalah An. aconitus, An. sundaicus, 
An. maculatus, An. subpictus, An. Vagus, dan 
An. balabacensis. Vektor malaria di  Sumatera 
Selatan adalah An. sundaicus, An. letifer, An. 
maculatus, An. balabacensis,  An. sinensis, An. 
umbrosus dan An. nigerrimus. Vektor malaria di 
Sulawesi Tengah  adalah An. barbirostris, An. 
minimus, An. ludlowae, An. nigerimus, An. vagus, 
An. flavirostris, An. subpictus, dan An. maculatus. 
Vektor malaria di Papua adalah An. farauti, An. 
bancrofti, An. punctulatus, dan An. koliensis. 5–14
Penelitian ini merupakan bagian dari Riset 
Khusus Vektor dan Resevoir Penyakit (Rikhus 
Vektora) 2015 yang merupakan salah satu riset 
nasional yang diselenggarakan oleh Badan 
Litbang Kesehatan yang dikoordinir oleh Balai 
Besar Penelitian dan Pengembangan Vektor 
dan Reservoir Penyakit (B2P2VRP) Salatiga. 
Rikhus vektora tahap pertama dilakukan di empat 
provinsi yaitu Jawa Tengah, Sulawesi Tengah, 
Sumatera Selatan, dan Papua. Berdasarkan hasil 
laporan Rikhus vektora diperoleh beberapa data 
antara lain jenis dan jumlah spesies nyamuk di 
enam ekosistem yaitu hutan dekat pemukiman 
(HDP), hutan jauh pemukiman (HJP), non hutan 
dekat pemukiman (NHDP), non hutan jauh 
pemukiman (NHJP), pantai dekat pemukiman 
(PDP), dan pantai jauh pemukiman PJP. Data 
lain yang diperoleh nyamuk yang positif terdapat 
plasmodium pada pemeriksaan dengan PCR. 
Tempat-tempat perkembangbiakan vektor 
juga merupakan parameter yag diamati dalam 
penelitian Rikhus Vektora.15–18
 Keanekaragaman spesies Anopheles 
di ekosistem hutan dekat dan jauh pemukiman 
belum diinformasikan dan dibahas lebih lanjut 
pada laporan Rikhus Vektora pada masing-
masing Provinsi Jawa Tengah, Sumatera 
Selatan, Sulawesi Tengah, dan Papua. Informasi 
ini di harapkan dapat menjadi dasar dalam 
pengendalian vektor malaria terutama di daerah 
pemukiman dekat hutan dengan menggunakan 
data entomologi. Keberadaan vektor malaria dapat 
memberikan resiko terjadinya penularan malaria 
di suatu daerah. Analisa lanjut artikel ini telah 
mendapat persetujuan dari Komisi Etik Badan 
Litbang Kesehatan dan Laboratorium Manajemen 
Data Kementerian Kesehatan. Berdasarkan 
latar belakang tersebut penulisan artikel ini 
bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman 
spesies Anopheles di ekosistem hutan  dan risiko 
terjadinya penularan malaria di Provinsi Jawa 
Tengah, Sumatera  Selatan, Sulawesi Tengah, dan 
Papua.
forest ecosystems in Central Java are Anopheles maculatus, Anopheles aconitus, Anopheles vagus, 
Anopheles balabacensis, and Anopheles subpictus. Malaria vector species in the forest ecosystem 
in South Sumatra are Anopheles nigerimus and Anopheles maculatus. Anopheles malaria vectors in 
forest environments in Central Sulawesi are Anopheles flavirostris, Anopheles barbirostris, Anopheles 
ludlowae, and Anopheles vagus. Anopheles malaria vectors in forest ecosystems in Papua are Anopheles 
farauti, Anopheles koliensis, Anopheles punctulatus, and Anopheles brancofti. Forest presence is at risk 
of malaria transmission in the provinces of Central Java, South Sumatra, South Sulawesi and Papua
Keywords : forest; vector; ecosystem; malaria; anopheles
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METODE 
 Pada artikel ini hanya akan dianalisa 
pada ekosistem hutan pada masing-masing 
kabupaten di tiap Provinsi. Analisa data 
dilakukan pada ekosistem hutan dekat dan jauh 
pemukiman. Kriteria dekat pemukiman jika jarak 
antara hutan dan pemukiman 3-5 km. Sedangkan 
jauh pemukiman jika jarak antara hutan dan 
pemukiman lebih dari 5 km.8 
  Pelaksanaan pengambilan data dilakukan 
pada 15 Mei sampai 16 Juni 2015. Pada setiap 
titik pengambilan sampel di tiap ekosistem 
pada setiap kabupaten setiap provinsi dilakukan 
selama lima hari. Kegiatan yang dilakukan 
antara lain survei jentik di tempat-tempat yang 
berpotensi sebagai tempat perkembangbiakan 
nyamuk, penangkapan nyamuk malam dan pagi 
hari. Penangkapan nyamuk malam hari dilakukan 
dua kali di setiap ekosistem. 
 Penangkapan nyamuk di Provinsi 
Sulawesi Tengah dilakukan di Kabupaten Tojo 
Una Una, Parigi Moutong, dan Toli Toli. Lokasi 
pengambilan sampel di Jawa Tengah dilakukan 
di Kabupaten Pati, Purworejo, dan Pekalongan. 
Lokasi penangkapan nyamuk di Provinsi 
Sumatera Selatan di Kabupaten Ogan Komeling 
Ilir, Banyuasin, dan Lahat. Sedangkan di Provinsi 
Papua di Sarmi, Biak, dan Meraoke. Lokasi 
penangkapan nyamuk dapat dilihat pada Gambar 
1.
1. Human landing collection
 Penangkapan nyamuk dilakukan di dalam dan 
luar rumah  pada pukul 18.00 sampai 06.00. 
Pada masing-masing penangkapan baik di 
dalam dan luar rumah dilakukan oleh tiga 
orang di rumah yang berbeda. Pada setiap jam 
penangkapan waktu yang digunakan untuk 
menangkap nyamuk adalah 50 menit dan 10 
menit digunakan untuk istirahat. Nyamuk 
yang tertangkap setiap jamnya diidentifikasi, 
20% dibuat spesimen dan 80 untuk deteksi 
patogen. Hanya spesies Anopheles yang 
digunakan untuk deteksi plasmodium. 
Deteksi plasmodium dilakukan dengan 
Metode Polymerase Chain Reaction (PCR) 
di Laboratorium Biomolekuler B2P2VRP 
Salatiga.
2. Animal bited trap (ABT)
 Animal bited trap dipasang di tempat yang 
lapang dengan cara mengikatnya pada masing-
masing ujungnya ke tiang atau pohon. jarak 
antara bawah  ABT dengan tanah adalah 15-30 
cm. Hewan yang digunakan pada ABT adalah 
sapi atau kerbau. Jika tidak terdapat kerbau atau 
sapi dapat menggunakan kambing, domba, 
atau babi sebanyak dua ekor. Penangkapan 
nyamuk dengan menggunakan ABT dilakukan 
pada pukul 18.00 sampai pukul 06.00.  Pada 
setiap jam dilakukan penangkapan nyamuk 
selama 15 menit. Nyamuk yang tertangkap 
diidentifikasi kemudian dibuat spesimen dan 
dilakukan deteksi patogen.
3. Around cattle collection
 Penangkapan nyamuk di sekitar ternak 
dilakukan pada pukul 18.00 sampai pukul 
06.00 dengan lama penangkapan setiap 
jamnya adalah 15 menit. Apabila dalam satu 
lokasi terdapat kandang ternak dengan jenis 
ternak yang berbeda penangkapan nyamuk 
dilakukan di semua kandang ternak. Nyamuk 
hasil penangkapan diidentifikasi kemudian 
dibuat spesimen dan dipreparasi untuk deteksi 
patogen.
4. Resting morning
 Penangkapan nyamuk pagi hari dilakukan 
di dalam dan luar rumah. Penangkapan di 
dalam rumah dilakukan di tempat tempat 
yang berpotensi sebagai tempat peristirahatan 
nyamuk seperti kolong tempat tidur, pakaian 
dan tempat yang lembab lainnya. Penangkapan 
di luar rumah dilakukan di tebing-tebing tanah 
dan sungai, semak-semak, lubang pohon, akar 
Gambar 1. Peta Lokasi Penangkapan 
Nyamuk dan Jentik
 Pengambilan data dilakukan dengan 
mengunakan metode human landing collection, 
animal bited trap (ABT), umpan ternak (UT) atau 
arond cattle collection, resting morning, light 
trap, dan survei jentik di tempat-tempat yang 
berpotensi sebagai tempat perkembangbiakan 
vektor malaria.8,19,20
246
Media Litbangkes, Vol. 29 No. 3, September 2019, 243 – 254
tanaman dan lainnya. Nyamuk Anopheles hasil 
penangkapan diidentifikasi spesiesnya dengan 
menggunakan kunci identifikasi nyamuk21,22,23 
Nyamuk yang tertangkap dengan metode 
resting morning juga diidentifikasi kondisi 
perutnya. Jika ditemukan spesies Anopheles 
yang kenyang darah atau half grafit darah 
pada perut akan diuji pakan darah. Analisa 
pakan darah dilakukan dengan metode 
ELISA yaitu dengan cara :  perut nyamuk 
yang mengandung darah ditekan dengan 
menggunakan pelet pestel di atas kertas 
Whatman nomer 3 kemudian diberi keterangan 
kode sampel. Tujuan uji ELISA pakan darah 
adalah untuk mengetahui kesukaan nyamuk 
dalam menghisap darah. Sisa kepala thorax 
akan dianalisa untuk deteksi patogen malaria.
5. Light trap
 Pemasangan light trap dilakukan di 
tempat-tempat yang dekat dengan tempat 
perkembangbiakan nyamuk dari pukul 18.00 
– 06.00. Nyamuk  Anopheles  yang tertangkap 
diidentifikasi dan dilakukan pemeriksaan 
patogen dan pakan darah
6. Survei jentik
 Survei jentik dilakukan di tempat-tempat 
perkembangbiakan vektor malaria.
7. Analisis keberadaan ekosistem hutan terhadap 
resiko penularan malaria dilakukan dengan 
cara melihat keberadaan Anopheles khususnya 
Keterangan:
HDP : hutan dekat pemukiman
HJP : hutan jauh pemukiman
NHDP : non hutan dekat pemukiman
NHJP : non hutan jauh pemukiman
PDP : pantai dekat pemukiman
PJP :  pantai jauh pemukiman
Tabel 1. Distribusi Anopheles spp pada 
Ekosistem Hutan Dekat dan Jauh 
Pemukiman di Provinsi Jawa Tengah 2015
Tabel 2. Distribusi Anopheles spp pada 
Ekosistem Hutan Dekat dan Jauh Pemukiman 
di Provinsi Sumatera Selatan 2015
spesies Anopheles yang sebelumnya telah 
terkonfirmasi sebagai vektor malaria. Faktor 
lain yang dilihat adalah perilaku vektor dalam 
menghisap darah dan keberadaan lingkungan 
yang mendukung terbentuknya tempat 
perkembangbiakan nyamuk.
HASIL 
 Berdasarkan hasil penangkapan nyamuk 
di Jawa Tengah diperoleh  An. aconitus, An. 
maculatus, An. kochi, An. vagus. An. annularis, An. 
barbirostris, An. leucosphyrus, An. balabacensis, 
An. subpictus, dan An. indefinitus. Secara umum 
nyamuk yang ditemukan menghisap darah 
hewan jika dibandingkan darah manusia. Spesies 
nyamuk yang tertangkap tersebar di ekosistem 
hutan dekat dan jauh pemukiman. Distribusi dan 
jumlah nyamuk yang tertangkap pada masing-
masing ekosistem hutan di Jawa Tengah dapat 
dilihat pada Tabel 1.
 Hasil penangkapan nyamuk di 
Sumatera Selatan diperoleh beberapa spesies 
Anopheles spp yaitu An. barbirostris, An. 
nigerrimus, An. vagus, An. campestris, An. 
peditaeniatus, An. vagus, An. annularis, An. 
kochi, An. tesselatus, dan An. maculatus. 
Sebagian besar spesies Anopheles  yang 
ditemukan menghisap darah ternak dan 
sebagian kecil menghisap darah manusia. 
Spesies Anopheles  yang ditemukan 
menghisap darah manusia baik di ekosistem 
hutan dekat dan jauh pemukiman adalah An. 
barbirostris, An. nigerrimus, dan An. vagus. 
Distribusi Anopheles sp di ekosistem hutan 






HDP HJP HDP HJP HDP HJP HDP HJP
An. aconitus 1 1 2 1 16 0 0 0
An. maculatus 8 36 82 24 468 11 15 0
An. kochi 0 0 5 0 20 1 0 0
An. vagus 1 0 6 0 155 0 8 0
An. annularis 0 4 2 0 16 1 0 1
An. barbirostris 3 0 1 1 90 0 2 1
An. leucosphyrus 3 0 0 0 0 0 0 0
An. Balabacensis 0 21 0 1 1 12 0 0
An. subpictus 1 0 0 0 0 0 1 0






HDP HJP HDP HJP HDP HJP HDP HJP
An.barbirostris 20 72 40 240 19 0 0 1
An.nigerimus s 4 0 0 19 0 0 0
An.vagus 1 0 0 0 0 0 0 0
An.campestris 0 5 0 0 1 0 0 0
An.peditaeniatus 11 0 1 0 183 0 0 0
An.vagus subsp 
vagus 27 1 44 0 131 0 0 0
An.annularis 7 0 7 0 5 0 0 0
An.kochi 9 2 9 0 98 0 0 0
An.tesselatus 0 0 1 0 3 0 0 0
An.maculatus 0 1 0 0 0 0 0 0
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 Nyamuk hasil penangkapan di ekosistem 
 isnivorP id  namikumep huaj nad taked natuh
Sulawesi Tengah adalah 
barbirostris, An. barbumbrosus, An. maculatus, 
An. vagus, An. tesselatus, An. pediteniatus, An. 
An. ludlowae torakala, dan An. sulawesi. 
Anopheles  yang ditemukan cenderung bersifat 
.  Spesies nyamuk 
yang ditemukan di ekosistem hutan dekat dan 
jauh pemukiman   menghisap darah manusia 
antara lain 
An. barbumbrosus, An. maculatus, An. vagus, 
An. ludlowae, dan An. sulawesi. Penyebaran 
Anopheles  pada ekosistem hutan dekat dan 
jauh pemukiman dengan berbagai metode 
penangkapan dapat dilihat pada Tabel 3.
Tabel 3. Distribusi Anopheles spp pada 
Ekosistem Hutan Dekat dan Jauh 
Pemukiman di Provinsi Sulawesi Tengah 2015
Tabel 4. Distribusi Anopheles spp pada 
Ekosistem Hutan Dekat dan Jauh 
Pemukiman di Provinsi Papua 2015.
di eksostem hutan dekat dan jauh pemukiman 
antara lain An. farauti, An. koliensis, An. 
punctulatus, An. annulatus, An. longirostris, 
An. brancofti dan An. meraukensis. 
Penyebaran Anopheles pada ekosistem hutan 
di Provinsi Papua dapat di lihat pada Tabel 4.
 Spesies nyamuk yang tertangkap di 
ekosistem hutan dekat dan jauh pemukiman 
Provinsi Papua antara lain An. farauti, An. 
koliensis, An. puctulatus, An. annulatus, 
An. longirostris, An. brancrofti, dan An. 
meraukensis. Spesies yang tertangkap 
 Total 
penangkapan nyamuk 82,47% ditemukan 
menghidap darah orang dengan metode man 
landing colection dan 17,53% ditemukan 
menghisap darah hewan dengan metode 
ABT dan around cattle collection. Spesies 
nyamuk yang menghisap darah manusia baik 
 Hasil pemeriksaan plasmodium terhadap 
nyamuk Anopheles sp yang tertangkap tidak 
ditemukan plasmodium pada sampel yang 
diperoleh di Provinsi Jawa Tengah, Sulawesi 
Selatan, dan Papua. .
PEMBAHASAN 
 Hasil penangkapan nyamuk di hutan 
di Jawa Tengah diperoleh beberapa spesies 
sebagai vektor malaria yaitu An. aconitus, An. 
maculatus, An. vagus,  An. balabacensis, dan An. 
subpictus. Peran spesies-spesies tersebut sebagai 
vektor dapat dilihat dari perilaku menghisap 
darah. Sebagian nyamuk yang tertangkap 
diketahui menghisap darah manusia. Terjadinya 
kontak dengan manusia akan memperbesar 
peluang terjadinya penularan malaria. 24,25 
Potensi penularan malaria di ekosistem hutan 
di Jawa Tengah dapat terjadi baik di ekosistem 
hutan dekat maupun jauh pemukiman. Hal ini 
disebabkan karena pada kedua ekosistem tersebut 
ditemukan spesies nyamuk yang sebelumnya 
menghisap darah manusia antara lain An. aconitus 
dan An. maculatus. 
 Beberapa faktor yang menyebabkan kedua 
spesies tersebut di temukan di ekosistem hutan 
adalah tersedianya tempat perkembangbiakan 
nyamuk dan kondisi lingkungan di sekitar hutan. 
Berdasarkan survei kondisi lingkungan di sekitar 
hutan tempat pengambilan sampel sebagian 




landing Ternak ABT Pagi
HDP HJP HDP HJP HDP HJP HDP HJP
6 16 45 0 76 0 0 0
An. barbirostris 1 26 3 0 11 1 0 0
An. barbumbrosus 1 2 15 0 29 29 0 0
An. maculatus 1 2 38 0 34 0 0 0
An. vagus 4 5 27 0 90 0 0 0
An. tesselatus 0 2 4 0 7 0 0 0
An. peditaeniatus 0 12 2 0 9 0 0 0
An. limosus 0 3 0 0 1 0 0 0
An. kochi 0 0 0 0 2 0 0 0
0 2 0 0 2 0 0 0
An. ludlowae 2 8 3 0 10 0 0 0
An. ludlowae var 
torakala 0 2 0 0 1 0 0 0
An.sulawesi 1 1 0 0 0 0 33 0
An. vagus subsp 




landing Ternak ABT Pagi
HDP HJP HDP HJP HDP HJP HDP HJP
An. farauti                          15 4 7 0 28 0 0 0
An. koliensis 1 11 0 0 0 0 0 0
An. punctulatus 7 64 0 0 2 0 0 0
An.annulatus 0 0 0 0 1 0 0 0
An.longirostris 0 5 0 0 0 0 0 0
An.brancrofti 224 123 26 0 49 0 0 0
An.meraukensis 32 38 8 0 1 0 0 0
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dengan sawah. Sawah merupakan salah satu 
tempat perkembangbiakan nyamuk An. aconitus. 
Sedangkan jenis hutan lain yang ditemukan 
adalah hutan pinus dan kopi dengan ditemukan 
sungai di sekitar hutan. Jenis ekosistem ini 
berpotensi menjadi tempat perkembangbiakan 
nyamuk  An. maculatus. Hasil penelitian di Kuala 
Lipis Pahang Malaysia jentik An. maculatus juga 
ditemukan di sekitar kobakan di sungai, kobakan 
tanah dengan air yang jernih, keruh, berserasah, 
dan terdapat tanaman air. Jentik An. maculatus 
juga ditemukan di kobakan bekas tapak roda 
ban mobil.26 An. aconitus  di Indonesia selain 
ditemukan di sawah juga dapat ditemukan di 
sungai, kolam, dan saluran irigasi.27 
 Perilaku vektor bervariasi setiap daerah. 
Berdasarkan studi di Kabupaten Lombok Tengah 
dan Kabupaten Purworejo Jawa Tengah  An. 
aconitus dan An. maculatus cenderung ditemukan 
menghisap darah ternak.28,29.  An. aconitus dan 
An. maculatus di Raja Basa Lampung Selatan di 
temukan meghisap darah manusia.30 Hasil studi di 
Ban Moh Mai Khaen dan Ban Yang Ko, Thailand, 
dominan ditemukan menghisap darah hewan dan 
sebagian menghisap darah manusia. Nyamuk An. 
macuatus  juga cenderung ditemukan menghisap 
darah orang di luar rumah jika dibandingkan di 
dalam rumah.31
 Peluang penularan malaria  pada 
ekosistem hutan juga dipengaruhi oleh 
keberadaan kasus sebagai sumber patogen dan 
perilaku masyarakat.  Keberadaan patogen dapat 
dilihat berdasarkan lokasi pengambilan data 
salah satu daerahnya  yaitu Kabupaten Purworejo 
merupakan daerah endemis malaria di Jawa 
Tengah.32 Pada tahun 2015 ditemukan 1411 kasus 
malaria di Kabupaten Purworejo.29,33 Sedangkan 
perilaku masyarakat yang berpengaruh terhadap 
penularan malaria antara lain mobilitas penduduk 
dan perilaku masyarakat pada malam hari. 
Kegiatan masyarakat yang dapat meningkatkan 
potensi penularan malaria antara lain aktivitas di 
luar rumah pada malam hari tanpa menggunakan 
baju panjang. Mobilitas penduduk juga memegang 
peranan penting terhadap penularan malaria 
terutama mobilitas ke daerah endemis malaria.34 
Kabupaten Pati dan Pekalongan merupakan 
daerah yang sudah tereliminasi malaria. Namun 
berdasarkan penelitian sebelumnya, masih 
ditemukan nyamuk  vektor malaria. Hal ini 
menunjukkan bahwa ke dua kabupaten tersebut 
merupakan daerah reseptif terjadi penularan 
malaria. Apabila di daerah tersebut terdapat 
penderita malaria, maka penularan malaria 
kemungkinan dapat terjadi kembali. Dalam hal ini 
surveilans migrasi perlu dilakukan untuk deteksi 
dini peluang terjadinya penularan malaria.35
 Berdasarkan hasil secara keseluruhan 
penangkapan nyamuk di ekosistem hutan di 
Jawa Tengah yang merupakan hutan sekuder dan 
sebagian hutan pinus sebagian besar nyamuk juga 
ditemukan pada penangkapan nyamuk dengan 
menggunaan ABT dan penangkapan di sekitar 
kandang. Keberadaan ternak sebagai sumber 
darah bagi nyamuk akan memperbesar peluang 
terjadinya kontak dengan manusia apabila 
keberadaan ternak berdekatan dengan tempat 
tinggal manusia. Keberadaan ternak sebaiknnya 
diletakkan tidak berdekatan dengan rumah. Agar 
mengurangi terjadinya kontak dengan manusia. 
Tujuan peletakan ternak jauh dari rumah adalah 
sebagai catle barrier.36 Berdasarkan studi di 
Pesawaran Lampung, penduduk yang tinggal 
berdekatan dengan kandang ternak memiliki 
risiko 10 kali terkena malaria jika dibandingkan 
dengan yang tinggal jauh dari kandang ternak.37 
Nyamuk secara umum cenderung lebih menyukai 
darah hewan daripada darah manusia. Hal ini 
dapat dilihat dari hasil penangkapan nyamuk 
lingkungan hutan di Jawa Tengah An. aconitus 
90,47%, An. maculatus 93,64%, An. vagus 
99,38%, dan An. barbirostris 96,84% menghisap 
darah hewan. Walaupun nyamuk cenderung 
zoofilik akan tetapi jika ditemukan nyamuk 
memiliki umur yang panjang akan memperbesar 
peluangnya  terjadinya kontak dengan manusia 
selain dengan ternak yang dapat menularkan 
patogen. Keberadaan tempat perkembangbiakan 
nyamuk juga merupakan salah satu faktor yang 
dapat meningkatkan peluang terjadinya penularan 
malaria.38
 Berdasarkan Riset Khusus Vektora di 
Sumatera Selatan An. barbirostris terbukti sebagai 
tersangka vektor malaria dengan ditemukannya 
plasmodium dengan pemeriksaan PCR. Hal ini 
menunjukan bahwa terdapat penambahan spesies 
yang dinyatakan sebagai tersangka vektor malaria 
di Provinsi Sumatera Selatan. An. barbirostris 
berdasarkan survei sebelumnya diketahui sebagai 
vektor malaria di Sumatera Utara.39,40 Hasil studi 
di Provinsi Sa Kaeo Thailand An. barbirostris 
dan An.campestris juga diduga sebagai vektor 
malaria.41,42  Keberadaan An. barbirostris di 
ekosistem hutan di Sumatera Selatan disebabkan 
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karena adanya tempat perkembangbiakan vektor. 
Hal ini dapat dilihat dari hasil survei beberapa 
jenis ekosistem hutan yang ditemukan di Provinsi 
Sumatera Selatan merupakan hutan sekunder, 
kopi dan karet dimana ditemukan sawah di 
sekitar hutan.  Secara umum An. barbirostris 
cenderung ditemukan di air yang jernih, terkena 
sinar matahari tidak langsung, dan ditemukan 
vegetasi. Berdasarkan studi sebelumnya jentik 
An. barbirostris ditemukan di sawah. Beberapa 
tempat perkembangbiakan An. barbirostris yang 
lain adalah laguna, kolam, kobakan di sekitar 
sungai, dan kolam ikan.27
 Peluang An. barbirostris sebagai vektor 
malaria di hutan juga didukung oleh perilakunya 
yang ditemukan menghisap darah manusia baik 
di hutan dekat maupun jauh pemukiman. Hal 
ini memberikan gambaran bahwa di lingkungan 
hutan dekat dan jauh pemukiman di Sumatera 
Selatan berisiko terjadi penularan malaria. Hal 
ini berhubungan dengan perilaku sebagian 
masyarakat melakukan kegiatan di luar rumah 
pada malam hari.43 Hasil studi di Thailand  juga 
dketahui An. barbirostris memiliki perilaku 
menghisap darah orang.41,42 Studi literatur 
oleh Sinka et all39 dilaporkan An. barbirostris 
ditemukan cenderung bersifat zoofilik, dan 
exophagic walaupun sebagian juga ditemukan 
bersifat anthropophilic dan endophagic.
 Faktor lain yang mempengaruhi nyamuk 
dapat berperan sebagai vektor adalah kepadatan 
yang tinggi. Beradasarkan hasil penangkapan 
di ekosistem hutan menunjukkan bahwa An. 
barbirostris memiliki kepadatan yang lebih 
tinggi di bandingkan spesies vektor yang lain. 
Kepadatan nyamuk An. barbirostris yang 
menghisap darah manusia di ekosistem hutan 
dekat pemukiman adalah 0,417 ekor/orang/
jam. Sedangkan kepadatan An. barbirostris di 
ekosistem hutan jauh pemukiman yang menghisap 
darah manusia adalah 1,5 ekor/orang/jam. Angka 
tersebut melebihi standar baku mutu lingkungan. 
Seharusnya kepadatan nyamuk adalah <0,025 
nyamuk/orang/jam.44
 Keberadaan tempat perkembangbiakan 
vektor juga merupakan salah satu faktor risiko 
terjadinya penularan malaria. Berdasarkan 
hasil survei tempat yang berpotensi sebagai 
tempat perkembangbiakan An. barbirostris pada 
ekosistem hutan di Sumatera Selatan adalah sawah. 
Studi di Flores perkembangbiakan An. barbirostris 
ditemukan di sawah dan di kobakan kobakan 
disekitar sungai.43 Tempat perkembangbiakn 
An. barbirostris lain yang ditemukan antara lain 
danau, rawa, kolam ikan  dan saluran irigasi. 
Karakteristik perairan tempat perkembangbiakan 
An. barbirostris cenderung di air yang jernih, dan 
terdapat tanaman air atau alga.39
 Anopheles barbirostris secara umum 
diketahui sebagai vektor malaria dan filariasis di 
Asia Tenggara. Penyebaran An. barbirostris di 
Indonesia dimulai dari Sulawesi sampai Maluku.39 
An. barbirostris cenderung ditemukan di dataran 
tinggi, akan tetapi di Timor Barat spesies ini juga 
ditemukan di pesisir.40 Hasil studi di Thailand 
diketahui beberapa strain An. barbirostris. Strain 
yang diketahui sebagai vektor antara lain An. 
barbirostris A1, A2 dan A3. Hasil pemeriksaan 
parasite rate P. fivax dari An. barbirostris strain 
A1, A2, dan A3 masing-masing 9,09%, 6,67% 
dan 11.76%.45 An. barbirostris di Banglades 
ditemukan mengandung P. vivax 9,5%.46
 Berdasarkan hasil penangkapan 
nyamuk pada ekosistem hutan Sumatera 
Selatan juga ditemukan An. nigerimu, dan An. 
maculatus yang sebelumnya telah dilaporkan 
sebagai vektor malaria.  Kedua speies tersebut 
diketahui menghisap darah manusia. An. 
negerimus ditemukan baik di hutan dekat dan 
jauh pemukiman. Sedangkan An. maculatus 
cenderung ditemukan di ekosistem hutan jauh 
pemukiman. Hal ini mengindikasikan bahwa pada 
ekosistem hutan dekat maupun jauh pemukiman 
memiliki potensi terjadinya penularan malaria. 
Hasil studi sebelumnya di Kabupaten Kokap 
menunjukan An. maculatus berpotensi sebagai 
vektor malaria dengan persentase sporozoit 
sebesar 3,57% dan human blood index 40%.47 
An. maculatus juga telah terkonfirmasi sebagai 
vektor malaria di Kabupaten Purworejo. Hasil 
penelitian menunjukkan An. maculatus memiliki 
perilaku menghisap darah orang dan binatang 
dengan kecenderungan ditemukan menghisap 
darah di luar rumah.48 Penelitian di Tai Mianmar 
juga menunjukan An. maculatus sebagai vektor 
malaria dengan presentase plasmodium 0,37% 
dari sampel yang terkoleksi. Puncak kepadatan 
spesies ini ditemukan pada musim hujan.49 Studi 
di Nepal An. maculatus bersama An. flavirostris 
dan An. annularis  telah terbukti sebagai vektor 
malaria. Keberadaan spesies ini juga dipengaruhi 
oleh musim.50 Hasil penelitian di Banglades An. 
maculatus positif mengandung P. vivax 14,3% 
sedangkan pada An. niggerimus ditemukan 4,6%.46 
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An. nigerimus di Indonesia telah terkonfirmasi 
sebagai vektor  malaria di Lampung, Aceh, 
Sumatera Utara, Sumatera Barat, Riau, Jambi, 
Sumatera Selatan, Kalimantan Barat, Kalimantan 
Tengah, Kalimantan Selatan, Kalimantan Timur, 
Sulawesi Selatan, Sulawesi Utara, Sulawesi 
Tengah, dan Bengkulu.8,51
 Anopheles vagus juga merupakan spesies 
yang dominan ditemukan  di ekosistem hutan 
di Sumatera Selatan. Keberadaan An. vagus 
juga tersebar di berbagai wilayah di Indonesia. 
An. vagus telah terkonfirmasi sebagai vektor 
malaria pada positif mengandung P. vivax dan P. 
falcifarum di Kupang dan Banglades. Spesies ini 
juga telah terkonfirmasi sebagai vektor malaria di 
Vietnam, Laos, dan Kambodia.27,52,53
 Berdasarkan hasil penangkapan nyamuk 
di lingkungan hutan Sulawesi Tengah diperoleh 
beberapa spesies nyamuk yang sebelumnya 
telah terkonfirmasi sebagai vektor malaria 
yaitu An. flavirostris, An. barbirostris, An. 
ludlowae dan An. vagus. Anopheles flavirostris 
ditemukan menghisap darah manusia maupun 
hewan. Keberadaan spesies ini ditemukan baik 
di ekosistem hutan yang dekat maupun jauh 
pemukiman.  Hasil penangkapan di lingkungan 
hutan 84,62% An. flavirostris menghisap darah 
ternak. Keberadaan spesies ini dapat meningkatkan 
resiko terjadinya penularan malaria. Berdasarkan 
studi di Filipina An. flavirostris diketahui sebagai 
vektor malaria. Keberadaan parasit dipengaruhi 
oleh kepadatan vektor dan perilaku manusia. 
Penduduk yang memiliki tempat tinggal yang 
berdekatan dengan tempat perkembangbiakan 
nyamuk memiliki risiko tertular malaria lebih 
besar jika dibandingkan masyarakat yang tinggal 
jauh dari tempat perkembangbiakan nyamuk. 
Tempat perkembangbiakan An. favirostris 
ditemukan di sekitar sungai dan perairan yang 
mengandung tanaman air.54
 Anopheles ludlowae di hutan Provinsi 
Sulawesi Tengah  45,45%  cenderung lebih 
senang menghisap darah manusia. Spesies ini 
ditemukan baik di ekosistem hutan dekat dan jauh 
pemukiman. Hasil studi sebelumnya An. ludlowae 
telah terkonfirmasi sebagai vektor malaria 
di Sulawesi Selatan dan Sulawesi Tengah.6,8 
Berdasarkan studi di Taiwan  An. ludlowae 
bersama dengan An. maculatus, An. tessellatus, 
Anopheles jeyporiensis dan Anopheles annularis 
diketahui sebagai vektor malaria walaupun bukan 
vektor utama.55
 Berdasarkan hasil penangkapan 
nyamuk di lingkungan hutan di Provinsi Papua 
ditemukan  beberapa spesies yang sebelumnya 
diketahui sebagai vektor malaria antara lain An. 
farauti, An. koliensis, An. punctulatus, dan An. 
brancofti. Keempat spesies ini ditemukan baik 
di lingkungan dekat maupun jauh pemukiman 
dan bersifat cenderung lebih menyukai darah 
manusia. Persentase An. farauti yang menghisap 
darah manusia di Papua adalah 60,67%. Studi 
di Sorong menunjukkan kecenderungan An. 
farauti menghisap darah di luar rumah lebih 
besar  dibandingkan di dalam rumah dengan 
perbandingan 8:1. Perilaku ini juga terjadi di 
Jayapura dimana perbandingan An. farauti yang 
menghisap di luar rumah dan di dalam rumah 
adalah 3:1 Nyamuk An. farauti cenderung 
menghisap darah pada malam hari akan tetapi di 
ekosistem hutan juga dapat ditemukan menghisap 
darah pada siang hari. Penyebaran spesies ini 
dapat ditemukan pada ketinggian 800-2250 
meter di atas permukaan laut.15 Hasil penelitian 
sebelumnya di Jayapura Papua An. farauti juga 
ditemukan menghisap orang di dalam rumah. 
Aktivitas menghisap darah di luar rumah terjadi 
sebelum tengah malam.56 Studi sebelumnya di 
Pulau Salomon An. farauti diketahui cenderung 
menghisap darah di luar rumah.  Aplikasi 
pengendalian malaria di pulau tersebut adalah 
dengan mengunakan kelambu berinsektisida. 
Ditemukannya An. farauti sebagai vektor malaria 
maka pengendalian vektor di luar rumah perlu 
dilakukan agar tidak terjadi proses penularan 
malaria.57
 Distribusi tempat perkembangbiakan 
An. farauti  ditemukan di tempat-tempat alami 
maupun yang buatan manusia. Tempat alami yang 
yang ditemukan jentik An. farauti antara lain 
saluran irigasi, selokan, sungai, lubang kayu atau 
bambu, kolam dan sumur. Beberapa tempat buatan 
manusia yang pernah ditemukan positif jentik An. 
farauti antara lain drum. Jentik An. farauti dapat 
ditemukan di air tawar dan payau. Distribusi An. 
farauti dilaporkan ditemukan di Maluku, Papua, 
Papua New Guinea, New Hebrides, Kepulauan 
Bismarck, Kepulauan Salomon, dan Australia.56 
Studi di Papua bagian selatan (Mapurajaya, 
Tipuka, Timika, dan Atuka) dan bagian utara 
(Arso dan Armopa) menunjukkan An. farauti 
ditemukan positif mengandung P. falcifarum dan 
P. fivax.15
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 An. punctulatus berdasarkan hasil 
penangkapan nyamuk di lingkungan hutan 
Papua 97% menghisap darah manusia. Hal ini 
memperbesar peluangnya dalam penularan 
malaria. Berdasarkan studi sebelumnya An. 
punctulatus diketahui sebagai vektor malaria 
dan ditemukan positif  P. vivax, malariae dan 
P. falcifarum di Papua bagian utara dan selatan 
baik di daerah pantai, dataran rendah dan dataran 
tinggi. Berdasarkan studi sebelumnya An. 
punctulatus juga ditemukan menghisap darah 
hewan dan manusia. Puncak kepadatan nyamuk 
ini terjadi pada pukul 22.00-23.00 dan dini hari 
pukul 02.00-03.00.15,59 
 Secara umum pada ekosistem hutan 
dekat dan jauh pemukiman di Provinsi Sumatera 
Selatan, Jawa Tengah, Sulawesi Tengah 
dan Papua merupakan daerah reseptif yang 
memungkinkan terjadinnya penularan malaria. 
Hal ini disebabkan karena ditemukannya nyamuk 
yang sebelumnya telah terkonfirmasi sebagai 
vektor malaria. Keberadaan hutan di masing-
masing provinsi  berpotensi menyediakan tempat-
tempat perkembangbiakan vektor malaria. 
Perubahan lingkungan di hutan dan sekitarnya 
memungkinkan terjadinya perubahan tempat 
perkembangbiakan vektor yang dapat berdampak 
pada perubahan perilaku dan vektornya. Salah 
satu penyebab terjadinya  perubahan lingkungan 
hutan adalah penebangan hutan.60
 
KESIMPULAN 
Keberadaan hutan berisiko terjadinya 
penularan malaria di Provinsi Jawa Tengah, 
Sumatera Selatan, Sulawesi Selatan, dan Papua. 
Spesies Anopheles sebelumnya terkonfirmasi 
sebagai vektor malaria yang ditemukan di 
ekosistem hutan di Provinsi Jawa Tengah adalah 
An. aconitus, An. maculatus, An. vagus, An. 
balabacensis, dan An. subpictus. Spesies vektor 
malaria yang ditemukan di Provinsi Sumatera 
Selatan adalah An. nigerimus, An. maculatus dan 
An. barbirostris. Spesies vektor malaria yang 
ditemukan di Provinsi Sulawesi Selatan adalah 
An. flavirostris, An. barbirostris. An. ludlowae, 
dan An. vagus. Spesies vektor malaria yang 
ditemukan di Provinsi Papua adalah An. farauti, 
An. koliensis, An. puctulatus dan An. brancrofti.
SARAN 
Perlu analisis lebih lanjut tentang pengaruh 
perubahan lingkungan hutan terhadap perubahan 
perilaku vektor dan pergantian vektor malaria di 
lingkungan hutan dan sekitarnya di Provinsi Jawa 
Tengah, Sumatera Selatan, Sulawesi Tengah, dan 
Papua.
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